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Abstrak

Perlindungan jiwa manusia dalam kegiatan maritim menjadi perhatian utama, khususnya untuk
kapal tanker yang beroperasi dengan kemungkinan insiden serius yang lebih besar. Perahu penyelamat jatuh
bebas berfungsi sebagai fasilitas evakuasi utama selama keadaan darurat, sehingga personel kapal harus
mampu mengoperasikannya dengan benar dan tanpa penundaan. Dalam praktiknya, latihan evakuasi darurat
yang melibatkan peralatan ini belum mencapai tingkat yang diharapkan. Penelitian ini mengkaji bagaimana
pelatihan perahu penyelamat jatuh bebas berkontribusi pada perlindungan jiwa di atas kapal SPOB Buana
Energy. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, sementara informasi diperoleh dari
pemantauan lapangan langsung, sesi wawancara, dan tinjauan dokumen. Informasi yang dikumpulkan
diproses dengan memilih temuan yang relevan, menyusunnya menjadi deskripsi yang jelas, dan merumuskan
interpretasi akhir. Temuan menunjukkan bahwa pelatihan perahu penyelamat belum dilakukan secara
efektif. Dari Agustus 2024 hingga Juli 2025, kegiatan latihan perahu hanya dilakukan dua kali, yang gagal
memenuhi ketentuan SOLAS. Peluncuran perahu penyelamat skala penuh juga belum pernah dilakukan.
Proses persiapan membutuhkan waktu sekitar 8 hingga 11 menit, sedangkan batas waktu yang dibutuhkan
hanya 3 hingga 5 menit. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan yang terjadwal, konsisten, dan
terorganisir dengan baik untuk memperkuat kesiapan personel kapal.

Kata Kunci: Sekoci Free Fall, Pelatihan, Keselamatan Jiwa, SOLAS, Kesiapsiagaan, Awak Kapal

Abstract

The protection of human life in marine activities becomes a major concern, particularly for tanker ships that operate with a
greater possibility of serions incidents. A free fall rescue craft serves as the main escape facility during emergencies, so ship
personnel must be able to operate it corvectly and without delay. In practice, emergency evacuation drills involving this
equipment have not reached the expected level. This research examines how free fall rescue craft training contributes to the
protection of lives aboard SPOB Buana Energy. The research applies a qualitative descriptive design, while information was
obtained from direct field monitoring, interview sessions, and document review. The gathered information was processed by
selecting relevant findings, arranging them into clear descriptions, and formulating final interpretations. The findings indicate
that rescue craft training has not been conducted effectively. From August 2024 to July 2025, boat drill activities were
performed only twice, which failed to meet SOLAS provisions. Full-scale lannching of the rescue craft had also never taken
Place. The preparation process required aronnd 8 to 11 nrinutes, while the required limit was only 3 to 5 minutes. These
findings confirm the urgency of scheduled, consistent, and well-organized training to strengthen the readiness of ship personnel.

Keywords: Free Fall Lifeboat, Training, Life Safety, SOLAS, Preparedness, Crew

A. PENDAHULUAN

Keselamatan dalam dunia pelayaran merupakan aspek yang sangat fundamental dan tidak
dapat diabaikan. Dalam praktiknya, keselamatan pelayaran mencakup berbagai elemen penting
seperti perilaku individu, nilai-nilai keselamatan, serta kepatuhan terhadap regulasi yang mengatur
keamanan transportasi laut dan aktivitas di pelabuhan. Minimnya capaian keamanan dalam
pelayaran kerap berkaitan dengan tata kelola awak kapal yang belum berjalan kuat, mencakup mutu

Published by Universitas Malikussaleh. This is an open-access article under the CC-BY-SA license. ©
20... author(s)



https://journal.unimal.ac.id/emabis/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:radenbintang247@gmail.com

E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis
E-ISSN: 2598-9405 | P-ISSN: 1412-968x | Volume 27 No 01 2026

https://journal.unimal.ac.id/emabis/inde

pendidikan, kecakapan teknis, situasi area tugas, pembagian waktu dinas, serta kendali kegiatan
operasional. Keadaan tersebut bukan hanya memperbesar peluang terjadinya kecelakaan,
melainkan juga memicu beban ekonomi, seperti kenaikan biaya operasi, biaya perawatan medis,
dan pemakaian energi yang kurang efisien. Oleh sebab itu, penguasaan basic safety menjadi bekal
wajib bagi setiap orang yang hendak bekerja di kapal Weda, (2022).

Perlindungan nyawa manusia dalam aktivitas maritim menjadi hal yang harus didahulukan
pada setiap kegiatan pelayaran, khususnya bagi tanker pembawa kargo berisiko tinggi, seperti
minyak dan bahan kimia cair. Dalam kondisi darurat, seperti kebakaran, ledakan, maupun
kebocoran muatan berbahaya, proses evakuasi harus dilakukan secara cepat, tepat, dan aman. Salah
satu sarana utama yang digunakan dalam proses evakuasi tersebut adalah sekoci penyelamat tipe
free fall, yang dirancang untuk dapat diluncurkan secara langsung ke permukaan laut dengan
memanfaatkan gaya gravitasi tanpa bantuan alat tambahan International Maritime Organization,
(2014).

Berdasarkan ketentuan SOLAS Chapter III serta Life-Saving Appliances (LSA) Code,
setiap kapal kargo, termasuk kapal tanker, diwajibkan memiliki sekoci dengan kapasitas yang
mampu menampung seluruh awak kapal dalam waktu maksimal tiga menit sejak perintah abandon
ship diberikan. Selain itu, sekoci juga harus dapat dipersiapkan untuk peluncuran dalam waktu
kurang dari lima menit. Ketentuan ini bertujuan untuk menjamin efisiensi proses evakuasi guna
meminimalkan risiko kehilangan jiwa di laut International Maritime Organization, (2020).

Pelatthan pengoperasian sekoci menjadi unsur yang sangat esensial untuk memperkuat
perlindungan nyawa di perairan, khususnya pada tanker pembawa muatan yang mudah menyala
dan rawan menimbulkan insiden. Sekoci tipe free fall dibuat agar pemindahan orang saat keadaan
gawat dapat berlangsung dengan sigap dan aman. Berdasarkan SOLAS Chapter III, drill sekoci
harus dijalankan sekurang-kurangnya sekali dalam sebulan, sedangkan peluncuran nyata sekoci free
fall perlu dilakukan paling sedikit sekali tiap tiga bulan. Ketentuan tersebut dimaksudkan agar
seluruh personel kapal siap ketika keadaan darurat muncul. Pada tanker, penerapan aturan itu
menjadi sangat menentukan karena sifat kargonya mudah terbakar sekaligus berbahaya. Karena itu,
pembiasaan peluncuran sekoci free fall secara berkala perlu dimasukkan ke dalam sistem
manajemen keselamatan kapal yang mengacu pada ISM Code, sehingga kru dapat merespons
insiden dengan cepat serta menjalankan setiap tahapan sesuai prosedur International Maritime
Organization, (2018).

Saat keadaan genting terjadi di laut, keberhasilan penanganannya sangat dipengaruhi oleh
kesiapan sarana keselamatan, kecukupan pembinaan, dan penguasaan cara penggunaan
perlengkapan penyelamatan. Dalam kelompok Life-Saving Appliances, sekoci penolong
menempati peran utama sebagai wahana evakuasi berdaya angkut besar. Pada umumnya, sarana ini
dibekali perlengkapan P3K, bekal konsumsi, dan perangkat komunikasi darurat agar kru mampu

bertahan setelah proses evakuasi berlangsung, selaras dengan ketentuan keselamatan yang berlaku
Indriana, (2025).

Sekoci atau lifeboat merupakan salah satu perangkat keselamatan wajib yang harus tersedia
di atas kapal, dengan jumlah yang disesuaikan berdasarkan jenis kapal. Peralatan ini dirancang
menyerupai kapal kecil yang dilengkapi mesin penggerak dan mampu menampung sejumlah besar
awak kapal maupun penumpang dalam situasi darurat. Oleh karena itu, keberadaan sekoci harus
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didukung dengan perawatan dan pengawasan yang optimal agar selalu dalam kondisi siap pakai
Indriana, (2025).

Dalam situasi kecelakaan di laut, sekoci yang dapat dioperasikan, termasuk yang
dikendalikan dari jarak jauh, menjadi salah satu solusi utama dalam proses penyelamatan. Namun
demikian, aspek pemeliharaan dan pengawasan terhadap sekoci sering kali kurang mendapat
perhatian, padahal kedua hal tersebut sangat penting untuk menjamin fungsi optimal alat saat
dibutuhkan Suryani, (2025); Indriana, (2025).

Pelatihan penggunaan sekoci yang umumnya dilakukan melalui kegiatan abandon ship drill
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan awak kapal. Latihan yang
dilakukan secara rutin dapat mempercepat proses evakuasi, mengurangi potensi kepanikan, serta
meningkatkan kemampuan awak dalam menghadapi kondisi darurat. Selain itu, pelatihan ini juga
berkontribusi dalam membangun budaya keselamatan (safety culture) yang menjadi dasar penting
dalam operasional pelayaran modern Rudiana et al, (2020).

Dalam konteks Indonesia sebagai negara kepulauan dengan tingkat aktivitas pelayaran yang
tingei, kebutuhan akan pelatihan sekoci menjadi semakin mendesak. Tingginya angka kecelakaan
laut, baik pada kapal penumpang maupun kapal niaga, menunjukkan bahwa keselamatan tidak
hanya bergantung pada ketersediaan peralatan, tetapi juga pada kompetensi sumber daya manusia
yang mengoperasikannya. Oleh karena itu, pelatihan sekoci yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan menjadi langkah strategis dalam meningkatkan keselamatan jiwa di laut Rudiana et
al, (2020).

Temuan pengamatan pendahuluan terhadap abandon ship drill di kapal SPOB Buana
Energy pada 10 Mei 2025 memperlihatkan adanya ketidaksesuaian dalam penerapan prosedur
latthan. Beberapa kru belum menguasai urutan kerja pengoperasian sekoci penyelamat menurut
standar keselamatan yang digunakan, sehingga kelancaran evakuasi saat keadaan darurat dapat

terganggu.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Studi ini memakai rancangan kualitatif deskriptif untuk memaparkan pelaksanaan latihan sekoci free fall di
kapal SPOB Buana Energy secara runtut, jelas, dan berbasis temuan lapangan. Pemilihan rancangan tersebut
disesuaikan dengan fokus riset, yaitu kesiapan, penguasaan prosedur, serta kemampuan teknis kru saat
menghadapi kondisi darurat, bukan untuk menguji relasi kausal di antara unsur yang diteliti.

Dalam rancangan tersebut, informasi diperoleh lewat pengamatan lapangan, sesi tanya jawab, serta telaah
dokumen agar data yang terkumpul tetap tepat dan relevan. Model kualitatif deskriptif juga memberi ruang
bagi penyajian temuan secara rinci, sehingga efektivitas latihan sekoci free fall dalam menunjang peningkatan
keselamatan jiwa di laut dapat dijelaskan secara utuh.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tugas dalam Boat Station
Table 1. Muster 1ist

‘No.‘ JABATAN ’ SEKOCI NO.1
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Nahkoda

Mualim 1
Mualim II
Mualim IIT

KKM
Masinis 11
Masinis 111

AB1

ABII

AB III

Bosun

Oiler I

Oiler IT
Oiler 111

Koki

Cadet

Deck I

Cadet
Deck IT
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Membunyikan alarm keadaan emergency
Mengumumkan untuk meninggalkan kapal
Komandan sekoci

Menghidupkan mesin winch sekoci

Menyiapkan winch sekoci dan membawa doc, sar, dan two
way vhf radio GMDSS

Membawa engine documennt

Menyiapkan mesin sekoci

Menyiapkan winch sekoci

Pegang kemudi

Membawa blanket, P3K & makanan

Melepas stgper bagian depan dan terima perintah
Melepas stoper bagian depan, tutup proof
Memasang penyumbat sekoci

Membuka /ashing bagian depan

Menyiapkan winch sekoci

Terima tali painter belakang/membawa blanket/ makanan

Membantu mualim IIT membawa doe, sar, dan o way vhi
radio GMDSS

Standby menunggu instruksi nahkoda

Pelaksanaan Pelatihan penggunaan Sekoci Free Fall

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pelatthan sekoci berada di bawah tanggung jawab
Nakhoda selaku pimpinan keselamatan di atas kapal. Dalam pelaksanaannya, Nakhoda didukung

oleh Mualim I yang bertugas sebagai Safery Officer sekaligus komandan sekoci.

Keterlibatan kru tidak dilakukan secara acak, tetapi mengikuti struktur peran yang telah ditetapkan
dalam muster list. Pada saat drill berjalan, setiap personel diarahkan untuk melaksanakan bagian

kerjanya masing-masing berdasarkan komando perwira dan prosedur evakuasi kapal.



https://journal.unimal.ac.id/emabis/index

E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis
E-ISSN: 2598-9405 | P-ISSN: 1412-968x | Volume 27 No 01 2026

https://journal.unimal.ac.id/emabis/index

Gambar 1. Abandon

Ship Drill

Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa awak kapal telah berkumpul di mzuster station dan mengikuti
arahan yang diberikan oleh perwira. Selama pelaksanaan latihan, awak kapal melaksanakan tugas
masing-masing sesuai dengan pembagian tugas yang tercantum dalam zuster list.

Berdasarkan hasil observasi, latthan abandon ship drill dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Mei 2025
pukul 09.00 LT, saat kapal berada di Merak Anchorage. Kegiatan dipimpin oleh Mualim I (Chief
Officer) selaku Safety Officer dan diawasi langsung oleh Nakhoda (Master).

Berdasarkan hasil pengamatan, waktu yang dibutuhkan sejak perintah abandon ship diberikan hingga
sekoci dinyatakan siap untuk diluncurkan berada pada kisaran 8 hingga 11 menit. Waktu tersebut
dicatat selama proses persiapan sekoci pada saat pelaksanaan dri// berlangsung.

Rangkaian waktu berikut memperlihatkan alur abandon ship drill di kapal SPOB Buana Energy
berdasarkan catatan selama kegiatan berlangsung.

09.00 LT : Sinyal darurat umum diaktifkan dengan pola 7 bunyi singkat dan 1 bunyi
panjang sekitar 1 menit.

09.02 LT : Semua kru bergerak ke muster station.

09.05 LT : Pemeriksaan kehadiran dilakukan, kemudian perwira memberikan arahan

singkat terkait sasaran drill.

09.08 LT : Kru masuk ke sekoci, menempati kursi masing-masing, memasang sabuk
pengaman, lalu mengunci pintu sekoci.

09.11 LT : Sekoci dinyatakan dalam posisi siap luncur melalui skenario simulasi.
09.12 LT : Kegiatan drill ditutup.
Peralatan pendukung yang dipakai dalam kegiatan tersebut meliputi:

a. Jaket penolong

b. Pelindung kepala

C. Perangkat komunikasi radio portabel

Mengacu pada catatan waktu tersebut, alur abandon ship drill dimulai dari aktivasi sinyal darurat
umum sampai sekoci berada pada kondisi siap luncur dalam skenario simulasi

Frekuensi Pelatihan Sekoci di SPOB Buana Energy

Catatan latihan sekoci di kapal SPOB Buana Energy disusun menurut agenda operasional yang
telah direncanakan. Tabel berikut memuat ringkasan pelaksanaan boat drill dan menunjukkan
intensitas kegiatan tersebut bagi kru kapal dalam periode tertentu.
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Table 2. Rekap Jadwal Boat Dri// SPOB Buana Energy periode Agustus 2024 — Juli 2025

No. WAKTU LOKASI | PELAKSANAAN KETERANGAN
PELAKSANAAN
1 07 Agustus 2024 Muara Ya Terlaksana
Pantai
2 | 09 September2024 Kotabaru Tidak Kondisi cuaca tidak
mendukung
3 08 Oktober 2024 Muara Tidak Operasional
Pantai bongkar/muat padat
4 07 November 2024 | Balikpapan Tidak Keterbatasan waktu
sandar
5 09 Desember 2024 | Balikpapan Tidak Focus kegiatan
operasional kapal
6 08 Januari 2025 Tanjung Tidak Persiapan pelayaran
Gerem berikutnya
7 09 Februari 2025 Bengkulu Tidak Cuaca kurang baik
8 10 Maret 2025 Belinyu Tidak Tidak seluruh kru
stanby
9 07 April 2025 Pontianak Tidak Kegiatan maintenance
10 10 Mei 2025 Merak Ya Terlaksana
11 08 Juni 2025 Tanjung Tidak Waktu operasional
Gerem terbatas
12 07 Juli 2025 Merak Tidak Jadwal keberangkatan
dipercepat

Pada tabel 2 data rekap pelaksanaan boat dri// di kapal SPOB Buana Energy selama periode Agustus
2024 — Juli 2025 tercatat hanya dilakukan sebanyak dua kali.

Selain pelaksanaan boat drill, pengukuran tingkat pengetahuan dan kemanpuan awak kapal terkait
prosedur penggunaan sekoci juga dilakukan untuk menilai pemahaman mereka terhadap
keselamatan di atas kapal yang diuraikan pada tabel 3.

Table 3 Pengetahuan dan Kemampuan Crew atau anak buah kapal dalam pengoperasian Sekoci
Penolong di SPOB. Buana Energy

No | Nama Jabatan Pengetahuan | Keterampilan Pelaksanaan

Baik  |[Kurang Baik |[Kurang [Baik |Kurang

1 | Awaluddin MASTER| N \

2 | Dedi Ashari C/O v v v
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3 | Samsir 2/0
4 | Dianti 3/0
Sangka L.
5| Samuel KKM V v v

Simanjuntak

6 | Halim Finus 2/E v N N

7 | Yosef 3/E \/ N \
Ronny N.

8 | Yessi BOSUN | « N \
Arnold M

9 | Yunus JURU v v \
Mangape L. MUDI

10| Zurkifly JURU v v N
Noer MUDI

11| Danda JURU v < N
Fadhillah MUDI

12| Erwin Syah OILER v \/ N

13| Joses OILER v +
Edwin A.

14| Taslim OILER v v N

15| Muh. Ramlan| KOKI v N N
M.

16| Kadek Desy CADET

17| Raden CADET
Bintang

Berdasarkan data dari hasil pengamatan pada tabel 3, kemampuan awak kapal SPOB Buana Energy
dalam pengoperasian sekoci penolong bervariasi antar jabatan. Rendahnya tingkat keterampilan
pada posisi Juru Mudi dan Oiler (Tabel 3) berkorelasi langsung dengan lamanya waktu persiapan
sekoci (mencapai 11 menit), karena mereka memegang peranan kunci dalam prosedur pelepasan
stoper dan lashing. Hal ini juga sejalan dengan temuan dari wawancara yang menyebutkan
kurangnya partisipasi penuh dalam setiap sesi latihan

Wawancara
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Nahkoda, Mualim I, serta beberapa awak
kapal, diperoleh temuan bahwa pelaksanaan pelatihan dan dri// sekoci free fall masih tergolong
rendah dari segi frekuensi dan belum berjalan secara konsisten sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan. Para narasumber mengungkapkan bahwa pelaksanaan dr// sering mengalami
penundaan yang disebabkan oleh tuntutan operasional kapal, aktivitas bongkar muat, serta kondisi
cuaca yang kurang mendukung. Selain itu, meskipun secara prosedural seluruh awak kapal
diwajibkan mengikuti dr//, dalam praktiknya tidak semua anak buah kapal (ABK) dapat
berpartisipasi karena adanya pembagian tugas jaga dan pekerjaan prioritas lainnya.

Selain itu, peluncuran aktual (actnal launching) yang seharusnya dilaksanakan minimal satu kali dalam
tiga bulan sesuai dengan ketentuan keselamatan pelayaran, diketahui belum pernah dilakukan.
Narasumber menyatakan bahwa pelaksanaan peluncuran aktual dianggap memiliki tingkat risiko
yang tinggi, baik terhadap keselamatan kru maupun kondisi peralatan, sehingga latthan lebih sering
dilakukan dalam bentuk simulasi tanpa peluncuran penuh. Kondisi ini berdampak pada minimnya
pengalaman praktis yang dimiliki ABK dalam menghadapi situasi nyata, karena mereka belum
pernah mengalami secara langsung proses peluncuran sekoci, termasuk dinamika percepatan saat
terjun bebas, kestabilan sekoci setelah mencapai permukaan air, serta tahapan operasional lanjutan.
Tidak terlaksananya peluncuran aktual ini secara signifikan memengaruhi tingkat keterampilan
ABK dalam mengoperasikan sekoci free fall, khususnya dalam kondisi darurat yang memerlukan
penguasaan teknis secara menyeluruh.

Dari aspek pemahaman prosedur, Nahkoda dan Mualim I menyatakan bahwa mereka telah
menguasai tahapan pengoperasian sekoci free fa/l secara komprehensif. Namun demikian, keduanya
menilai bahwa sebagian ABK masih belum memahami langkah-langkah operasional secara tepat,
terutama pada tahap persiapan awal, proses penguncian pintu sekoci, serta pengecekan kelengkapan
keselamatan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan beberapa ABK yang mengakui masih kurang
percaya diri dan belum sepenuhnya memahami urutan prosedur peluncuran. Selain itu, evaluasi
pasca latihan yang dilakukan masih bersifat umum dan belum mencakup penilaian individu,
sehingga kelemahan atau kekurangan masing-masing ABK belum dapat teridentifikasi secara
spesifik.

Sebelum pelaksanaan drill, perwira kapal atau instruktur biasanya memberikan penjelasan terkait
prosedur latihan. Namun demikian, narasumber menyampaikan bahwa penyampaian materi
tersebut tidak selalu disertai dengan demonstrasi teknis secara menyeluruh. Kondisi ini
menyebabkan sebagian awak kapal mengalami kesulitan dalam memahami detail operasional
sekoci. Meskipun pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan tingkat kesiapsiagaan, rendahnya
intensitas latthan berdampak pada belum optimalnya peningkatan keterampilan ABK. Di samping
itu, selama pelaksanaan latihan juga ditemukan beberapa kendala teknis, seperti jalur peluncur yang
tidak berfungsi secara optimal, sistem penguncian pintu sekoci yang sulit dioperasikan, serta
kurangnya pelumasan pada beberapa komponen penting.

Secara keseluruhan, seluruh narasumber sepakat bahwa pelatihan sekoci free fa// merupakan aspek
yang sangat penting dalam upaya menjaga keselamatan jiwa di laut. Mengingat kondisi darurat di
laut menuntut kesiapan serta keterampilan yang tinggi, para narasumber menekankan perlunya
peningkatan pelatthan baik dari segi frekuensi, intensitas, maupun kualitas teknis. Dengan
demikian, seluruh ABK diharapkan mampu menguasai prosedur secara menyeluruh dan siap
menghadapi situasi darurat secara efektif.

Analisis Frekuensi Pelatihan Sekoci
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Berdasarkan Tabel 2, pelaksanaan boat dri/l selama periode Agustus 2024 — Juli 2025 hanya
terlaksana sebanyak dua kali. Padahal, SOLAS Chapter 111 Regulation 19 mewajibkan abandon ship drill
dilaksanakan sekurang-kurangnya satu kali setiap bulan.

Ketidakterlaksanaan dri// pada beberapa bulan disebabkan oleh faktor operasional seperti cuaca
buruk, keterbatasan waktu sandar, kegiatan bongkar muat, serta persiapan pelayaran. Secara
operasional alasan tersebut dapat dipahami, namun dari perspektif keselamatan hal ini
menunjukkan bahwa aspek safery belum menjadi prioritas utama dibandingkan kegiatan komersial

kapal.

Menurut prinsip ISM Code, keselamatan harus menjadi prioritas utama dalam manajemen kapal.
Ketidakkonsistenan pelaksanaan dri// menunjukkan bahwa zmplementasi Safety Management System
belum berjalan optimal dalam aspek pelatihan darurat.

Dampaknya, awak kapal tidak mendapatkan pengulangan (repetition) yang cukup untuk
membentuk refleks dan respons cepat dalam keadaan darurat. Dalam situasi darurat nyata,
keterlambatan respons beberapa menit saja dapat meningkatkan risiko korban jiwa.

Analisis Waktu Persiapan Sekoci

Temuan observasi memperlihatkan bahwa proses menyiapkan sekoci sebelum peluncuran
membutuhkan waktu sekitar 8 sampai 11 menit. Durasi tersebut belum memenuhi ketentuan
SOLAS, sebab sekoci seharusnya sudah berada dalam kondist siap luncur dalam rentang 3 sampai
5 menit. Selisih waktu tersebut menandakan bahwa ketentuan keselamatan SOLAS belum
terlaksana secara selaras dalam operasional kapal. Dari hasil wawancara, keterlambatan tersebut
dipicu oleh beberapa faktor berikut:

a. Latihan actual launching belum pernah dilakukan

b. Penjelasan teknis belum diberikan secara utuh

c. Terdapat hambatan teknis pada winch dan mekanisme penguncian
d. Koordinasi kru masih belum berjalan kuat

Pada prinsip pelatihan keselamatan, drill yang baik perlu memadukan pemahaman prosedur,
kemampuan teknis, serta kesiapan perilaku kerja. Di kapal SPOB Buana Energy, penguasaan
prosedur pada tingkat perwira sudah tergolong memadai. Namun, kemampuan operasional
sebagian ABK masih belum kuat karena mereka jarang memperoleh pengalaman latihan langsung.

Temuan tersebut mendukung hasil riset Huda dkk. (2017), yang menjelaskan bahwa minimnya
praktik nyata pada free fall lifeboat dapat memperbesar peluang terjadinya kekeliruan prosedur,
baik ketika drill berlangsung maupun saat keadaan darurat terjadi.

Analisis Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Awak Kapal

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perbedaan tingkat pemahaman antara perwira dan rating. Perwira
cenderung memiliki pengetahuan baik, namun pada beberapa rating masih ditemukan kategori
“kurang” baik dalam pengetahuan maupun keterampilan. Ketidakseimbangan ini menunjukkan
bahwa transfer knowledge dari perwira kepada ABK belum merata. Padahal SOL.AS Regulation 111
menegaskan bahwa setiap orang yang terlibat dalam pengoperasian sekoci harus memahami tugas
dan tanggung jawabnya sesuai muster list.

Secara manajerial, kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi metode pelatihan. Pelatihan
seharusnya tidak hanya bersifat formalitas, tetapi harus memastikan seluruh awak benar-benar
memahami prosedur melalui simulasi menyeluruh dan evaluasi pasca dri/l.
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Kesesuaian dengan SOLAS, LSA Code, dan I1SM Code

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa ketidaksesuaian dengan ketentuan internasional:
a. Frekuensi dril/ belum sesuai SOLAS Chapter 111 Regulation 19.
b. Actual lannching free fall belum dilakukan secara berkala sesuai .54 Code.

¢. Evaluasi dan dokumentasi hasil dr7// belum optimal sesuai prinsip ISM Code.

Kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas sistem keselamatan kapal. ISM Code menekankan
bahwa setiap perusahaan pelayaran wajib memastikan kapal beroperasi sesuai prosedur keselamatan
melalui pelatihan terstruktur dan pengawasan berkala.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan sekoct free fa// di SPOB Buana
Energy belum sepenuhnya memenubhi standar internasional yang berlaku.

Dampak terhadap Optimalisasi Keselamatan Jiwa

Optimalisasi keselamatan jiwa tidak hanya bergantung pada ketersediaan alat, tetapi pada kesiapan
manusia yang mengoperasikannya. Meskipun kapal telah dilengkapi sekoci sesuai ketentuan, tanpa
pelatihan yang efektif alat tersebut tidak dapat berfungsi maksimal.

Waktu persiapan yang melebihi standar, rendahnya frekuensi dri//, dan tidak dilaksanakannya actnal
launching secara rutin menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan awak kapal masih perlu
ditingkatkan.

Apabila kondisi ini tidak diperbaiki, maka dalam keadaan darurat yang sesungguhnya terdapat risiko
keterlambatan evakuasi yang dapat mengancam keselamatan jiwa seluruh awak kapal.

Sebaliknya, apabila pelatihan dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan sesuai SOL.AS serta 1.5.4
Code, maka kesiapsiagaan awak kapal akan meningkat, proses evakuasi dapat dilakukan dalam waktu
standar, dan keselamatan jiwa di kapal dapat dioptimalkan.

D. KESIMPULAN

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa program latihan operasional sekoci tipe jatuh bebas di
kapal SPOB Buana Energy belum terlaksana secara maksimal. Keadaan ini terlihat dari jumlah drill
yang tidak mencapai standar SOLAS, belum adanya actual launching, serta durasi penyiapan sekoci
yang melebihi batas waktu keselamatan. Hambatan tersebut berkaitan dengan padatnya aktivitas
operasional kapal, cuaca yang kurang memungkinkan, dan penguasaan kru yang belum merata
terhadap prosedur serta teknik pengoperasian sekoci.

Pelaksanaan latihan yang belum maksimal menyebabkan kesiapan awak kapal dalam
merespons keadaan darurat menjadi kurang kuat. Dampaknya, proses evakuasi berisiko mengalami
keterlambatan ketika insiden benar-benar terjadi. Dengan demikian, latthan sekoci perlu disusun
secara berkala, terjadwal, dan selaras dengan standar keselamatan internasional agar kemampuan
awak kapal meningkat dan perlindungan jiwa di atas kapal dapat diperkuat.
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